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ABSTRACT 

This research was conducted with the aim of knowing the influence of organizational 

culture, training and compensation on employee retention at PT. Safari Works. The 

population of this study is the number of employees at PT Karya Safari, namely 32 

people with a total sample of 32 respondents who are determined by the saturation 

sample determination method. The data in this study were obtained through the results 

of distributing questionnaires which were later analyzed using multiple linear 

regression analysis techniques. Based on the results of the study it can be seen that: 

Organizational culture has a positive and significant effect on employee retention. Job 

training has a positive and significant effect on employee retention. Compensation has a 

positive and significant effect on employee retention. Organizational Culture, Job 

Training and Compensation have a positive and significant effect on employee 

retention. Looking at the research results, PT. Karya Safari must prepare SOPs related 

to communication procedures in the work environment so that polite, directed, and 

clear communication will be formed between employees. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui Pengaruh Budaya Organisasi, 

Pelatihan dan Kompensasi Terhadap Retensi Karyawan pada PT. Karya Safari. Populasi 

dari penelitian ini yaitu jumlah pegawai pada PT Karya Safari yaitu 32 orang dengan 

jumlah sampelnya sebanyak 32 responden yang ditentungan dengan metode penentuan 

sampel jenuh. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui hasil penyebaran kuisioner 

yang nantinya di analisis dengan teknik analisis regresi linear berganda. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat dilihat bahwa: Budaya organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap retensi karyawan. Pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap retensi karyawan.  Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

retensi karyawan. Budaya Organisasi, Pelatihan Kerja dan Kompensasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap retensi karyawan. Melihat hasil penelitian, PT. Karya 

Safari harus menyiapkan SOP yang berkaitan dengan tata cara berkomunikasi di 

lingkungan kerja agar nantinya terbentuk komunikasi yang sopan, terarah, dan jelas 

diantara para karyawan.  

Kata kunci: Budaya Organisasi, Pelatihan Kerja, Kompensasi, Retensi 

Pendahuluan 

PT. Karya Safari merupakan salah satu perusahaan yang berdiri di Bali tepatnya di 

Denpasar. Perusahaan ini berkecimpung dalam aktivitas bisnis Produk Kecantikan dan 

kosmetik. Perusahaan ini berdiri sudah lumayan lama dan merupakan distributor yang ada 

di Denpasar. PT. Karya Safari beralamat pada Jalan Buluh Indah Raya, No. 74, Denpasar, 
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Bali, Indonesia. PT. Karya Safari salah satu perusahaan yang sangat lengkap menyediakan 

produk yang dipasarkannya. Pelayanan yang diberikan PT. Karya Safari kepada reselernya 

juga sangat loyal, sehingga perusahaan ini banyak memiliki reseller yang ada di Bali. Salah 

satu bukti dari keloyalitasan PT. Karya Safari terhadap reseller nya yaitu dengan 

memberikan bonus berupa produk atau potongan harga jika membeli produk dengan jumah 

yang banyak. 

Tabel 1 Tingkat Turnover PT. Karya Safari 2022 

Bulan Jumlah Karyawan 
Jumlah Karyawan 

Keluar 

Jumlah Karyawan 

Masuk 
Sisa 

Januari 37 0 0 37 

Februari 37 0 2 39 

Maret 39 1 0 38 

April 38 0 0 38 

Mei 38 0 0 38 

Juni 38 2 0 36 

Juli 36 0 0 36 

Agustus 36 1 0 35 

September 34 1 0 34 

Oktober 33 0 0 34 

November 33 2 0 32 

Desember 32 0 0 32 

Total 7 2 32 

Sumber : PT. Karya Safari, 2022 

Retensi karyawan sangat terkait dengan perputaran karyawan atau keluar masuknya 

karyawan, dimana sifat hubungannya berbanding terbalik. Hal tersebut dimaksudkan 

bahwa jika tingkat retensi karyawan tinggi, maka berarti tingkat perputaran karyawan 

dalam suatu perusahaan rendah dan jika tingkat retensi karyawan rendah, maka berarti 

tingkat perputaran dalam suatu perusahaan tinggi (Swambawa Putra 2016). Untuk 

mempertahankan karyawan diperlukan budaya organisasi yang baik dan peluang atau 

pengembangan karir untuk menciptakan kinerja karyawan yang baik dan juga kenyamanan 

karyawan dalam bekerja. Berdasarkan tabel 1.1, pada tahun 2022 PT Karya Safari jarang 

melakukan perputaran karyawan. Akan tetapi, lebih banyak jumlah karyawan keluar dari 

pada jumlah karyawan masuk. Pada bulan Maret, Agustus dan September terdapat 1 

karyawan yang keluar. Dan pada bulan Juni dan November terdapat 2 karyawan keluar. 

Sehingga pada bulan Desember karyawan PT. Karya Safari hanya 32 orang, dimana 

jumlah karyawan yang berhenti bekerja pada tahun 2022 sebanyak 7 orang karyawan. 

Maka tingkat turnover yang lebih tinggi dibandingkan karyawan masuk membuat PT. 

Karya Safari menjadi kekurangan karyawan. 

Hal tersebut dipengaruhi oleh 3 variabel yang diantaranya budaya organisasi, 

pelatihan dan kompensasi sehingga menyebabkan persentase retensi karyawan menurun 

setiap bulannya yang ditandai dengan tingkat keluar masuk karyawan yang tinggi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 orang karyawan yang bekerja pada PT. Karya 
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Safari mereka menyatakan bahwa rata-rata karyawan meninggalkan perusahaan karena 

alasan akan menikah atau karena faktor umur, dan pekerjaan yang didapat tidak sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki. Lebih banyak karyawan yang tetap bertahan di dalam 

perusahaan karena budaya organisasi yang baik dan didukung dengan adanya aturan 

budaya organisasi yang dimiliki perusahaan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 orang karyawan diketahui bahwa pada PT. 

Karya Safari masih belum sesuainya penerimaan kompensasi yang diterima dikarenakan 

penilaian kinerja karyawan yang masih menilai secara keseluruhan karyawan atau tim, 

namun tidak menilai secara individu karyawan dengan hasil kinerjanya yang produktif, hal 

ini dapat menjadi faktor utama dalam peningkatan dan penerimaan kompensasi pegawai, 

maka dari itu dapat menyebabkan kepuasan kerja seorang karyawan menjadi menurun. 

Penilaian per tim atau divisi menyebabkan karyawan yang produktifnya tinggi akan 

menghasilkan kerja yang tinggi, namun jika ada karyawan yang kurang produktif dalam 

tim tersebut tidak akan terlihat oleh pimpinan dikarenakan penilaian kinerja hanya 

berdasarkan hasil dari tim atau divisi kerja itu. 

Selain itu pada PT. Karya Safari ditemukan saat melakukan observasi bahwa ada 

banyak karyawan yang melakukan hal yang sama setiap harinya, sehingga dengan program 

pelatihan ini dapat membantu karyawan untuk menggali potensi yang ada didalam dirinya. 

Ada banyak kasus dimana karyawan dipindahkan divisi nya setelah melalui tahap ini. PT. 

Karya Safari dapat melihat hasil peforma yang ada, sehingga memindahkannya ke posisi 

yang lebih tinggi. Tentunya setelah dilatih, karyawan tersebut memiliki potensi lebih untuk 

menjalankan tugas di posisi tersebut. Namun tingkat intensitas pelatihan pada PT. Karya 

Safari yang belum maksimal, dimana diketahui bahwa pelatihan hanya diadakan 2 kali 

dalam setahun, selain itu seminar bagi para karyawan juga hanya dilakukan 2 tahun sekali. 

Berdasarkan fenomena yang ditemui peneliti maka tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Budaya Organisasi, Pelatihan dan Kompensasi Terhadap Retensi 

Karyawan pada PT. Karya Safari”.  

Budaya organisasi adalah persepsi bersama yang dipegang oleh anggota organisasi, 

sistem makna bersama. Budaya organisasi adalah bagaimana karyawan memandang 

karakteristik budaya organisasi, bukan suka atau tidak suka (Robbins & Coulter, 2012). 

Setiap orang dalam organisasi harus berbagi kesadaran ini. Namun, tidak semuanya bisa 

pada tingkat yang sama. Oleh karena itu, mungkin ada budaya yang dominan serta 

subkultur dalam organisasi yang terpisah (Luthans, Luthans & Luthans, 2015) . 

H1 : Diduga Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi 

karyawan 
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Karyawan yang mendapatkan program pelatihan dapat meningkatkan penguasaan 

keterampilan dan teknik kerja yang spesifik dan detail untuk meningkatkan rasa percaya 

diri dan nilai tambah (Handoko, 2015). Keterkaitan antara pelatihan dan retensi karyawan 

tercermin dari perilaku kembali karyawan yang telah lama tinggal di perusahaan. 

Karyawan yang memiliki keterampilan tinggi yang dapat beradaptasi dengan kemajuan 

teknologi seringkali memiliki prestasi kerja yang baik dan semangat yang progresif, 

sehingga karyawan merasa nyaman dan memilih untuk terus bekerja di perusahaan 

(George, 2015). 

H2 : Diduga Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi 

karyawan. 

Swambawa Putra (2016) menjelaskan bahwa ketika gaji tinggi maka tingkat retensi 

karyawan akan meningkat. Masqsood et al. (2015) menemukan bahwa kompensasi 

meningkatkan retensi karyawan. Pawasha et al. (2016) menemukan bahwa kompensasi 

berupa gaji merupakan faktor penting yang mempengaruhi niat karyawan untuk tinggal . 

H3 : Diduga Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi 

karyawan 

Budaya organisasi adalah sistem makna yang dianut bersama oleh para anggota yang 

membedakan suatu organisasi/perusahaan dengan organisasi/perusahaan lain (Robbins, 

2008). Pelatihan dan pengembangan adalah proses mengajarkan keterampilan yang 

dibutuhkan karyawan baru untuk melakukan pekerjaan mereka (Dessler, 2006). 

Kompensasi adalah segala bentuk pembayaran atau penghargaan yang diberikan kepada 

karyawan dan timbul dari pekerjaan karyawan tersebut (Dessler, 2006).  

H4 : Diduga Budaya Organisasi, Pelatihan Kerja dan Kompensasi berpengaruh 

positif dan             signifikan terhadap retensi karyawan 

Metode Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan di PT. Karya Safari pada Jalan Buluh Indah Raya, No. 74, 

Denpasar, Bali, Indonesia. Populasi dari penelitian ini yaitu jumlah pegawai pada PT 

Karya Safari yaitu 32 orang. Pada penelitian ini obyek yang akan diteliti yaitu seluruh 

pagawai PT. Karya Safari yang berjumlah 32 orang. Karena jumlah populasi yang dipakai 

dibawah 100 orang, maka sampel ini merupakan sampling jenuh. Pengumpulan data-data 

yang diperlukan dalam penelittian dilakukan dengan melalukan wawancara kepada para 

responden serta memberikan kuesioner yang berisi pernyataan dan dapat dijawab sesuai 
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dengan perasaan asli responden.data yang telah dikumpulakna akan dianalisis 

menggunkaan teknik analisis regeresi linier berganda dengan bantuan software SPSS. 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian search engine diketahui bahwa search engine test 

menunjukkan nilai koefisien korelasi lebih besar dari 0,30 berarti search engine valid dan 

nilai Cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60 berarti search engine reliable . 

Berdasarkan hasil pengujian asumsi klasik, data penelitian diketahui telah lolos uji 

normalitas yaitu nilai Asymp. sig. (bilateral) lebih besar dari 0,05. Data penelitian ini juga 

dinyatakan lolos uji multikolinearitas apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai 

VIF kurang dari 10. Data penelitian juga lolos uji variansi karena sig-nya besar. lebih besar 

dari 0,05  . 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .711 2.187  .325 .748 

Budaya Organisasi .487 .446 .287 2.093 .004 

Pelatihan Kerja .910 .438 .524 2.180 .047 

Kompensasi .706 .131 .688 5.409 .000 

Sumber : Data diolah 2023 

Persamaan regresi penelitian ini adalah : Y =  0,711 + 0,487X1 + 0,910X2 + 0,706X3 + e 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh positif budaya organisasi 

terhadap retensi karyawan. Hal ini ditunjukkan dengan thitung = 2,093 lebih besar dari 

ttabel = 1,701 dan nilai sig 0,004. Artinya jika terjadi peningkatan variabel budaya 

organisasi (X1) maka akan meningkatkan tingkat retensi karyawan (Y). Hasil tersebut 

menjelaskan bahwa semakin baik budaya organisasi yang diterapkan maka tingkat retensi 

karyawan di PT akan semakin tinggi. Safari bekerja. Budaya organisasi adalah persepsi 
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bersama yang dipegang oleh anggota organisasi, sistem makna bersama. Budaya organisasi 

adalah bagaimana karyawan memandang karakteristik budaya organisasi, bukan suka atau 

tidak suka (Robbins & Coulter, 2012). Setiap orang dalam organisasi harus berbagi 

kesadaran ini. Namun, tidak semuanya bisa pada tingkat yang sama. Oleh karena itu, 

mungkin ada budaya yang dominan serta subkultur dalam organisasi yang terpisah 

(Luthans, Luthans & Luthans, 2015). Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Putu Agus Aditya Putra dan I Wayan Mudiartha Utama 

pada tahun 2018 yang menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap retensi karyawan pelet. . 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa pelatihan berdampak positif terhadap retensi 

karyawan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung = 2,180 dibandingkan dengan nilai 

ttabel = 1,701 dan nilai sig sebesar 0,047. Artinya jika terjadi peningkatan variabel 

pelatihan vokasional (X2) maka akan meningkatkan tingkat retensi pegawai (Y). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kerja yang baik akan meningkatkan tingkat 

retensi karyawan di PT. Safari bekerja. Karyawan yang mendapatkan program pelatihan 

dapat meningkatkan penguasaan keterampilan dan teknik kerja yang spesifik dan detail 

untuk meningkatkan rasa percaya diri dan nilai tambah (Handoko, 2015). Keterkaitan 

antara pelatihan dan retensi karyawan tercermin dari perilaku kembali karyawan yang telah 

lama tinggal di perusahaan. Karyawan yang memiliki keterampilan tinggi yang dapat 

beradaptasi dengan kemajuan teknologi seringkali memiliki prestasi kerja yang baik, 

memiliki keinginan untuk maju, sehingga karyawan merasa nyaman dan memilih untuk 

terus bekerja di perusahaan tersebut (George, 2015). Hasil penelitian ini juga mendukung 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putu Agus Aditya Putra dan I Wayan 

Mudiartha Utama pada tahun 2018 yang menunjukkan bahwa pelatihan profesional 

berdampak positif terhadap retensi karyawan. Dari hasil penelitian diketahui bahwa 

terdapat pengaruh positif secara parsial gaji terhadap retensi karyawan. Hal ini 

direpresentasikan dengan nilai thitung = 5,409 terhadap nilai ttabel = 1,701 dan nilai sig 

sebesar 0,000. Artinya jika terjadi kenaikan variabel kompensasi (X3) maka akan 

meningkatkan tingkat retensi karyawan (Y). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jika 

sistem kompensasi karyawan baik maka akan meningkatkan tingkat retensi karyawan di 

PT. Safari bekerja. Swambawa Putra (2016) menjelaskan bahwa ketika gaji tinggi maka 

tingkat retensi karyawan akan meningkat. Masqsood et al. (2015) menemukan bahwa 

kompensasi meningkatkan retensi karyawan. Pawasha et al. (2016) menemukan bahwa gaji 

merupakan faktor penting yang mempengaruhi niat karyawan untuk tinggal . 

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
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Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .858a .736 .708 2.46784 

Sumber : Data diolah 2023 

Berdasarkan tabel di atas koefisien determinasi yang ditunjukkan dari nilai R Square 

sebesar 0,736. hal ini berarti 73,6% variasi variabel Retensi Karyawan dapat dijelaskan 

oleh variasi dari ketiga variabel Budaya Organisasi, Pelatihan Kerja dan Kompensasi. 

Sedangkan sisanya (100% - 73,6% = 26,4%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain  

Tabel 4. Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F-Test) 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 475.473 3 158.491 26.024 .000b 

Residual 170.527 28 6.090   

Total 646.000 31    

a. Dependent Variable: Retensi Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Kompensasi, Pelatihan Kerja , Budaya Organisasi 

Sumber : Data diolah 2023 

Dari hasil penelitian diketahui adanya pengaruh Budaya Organisasi, Pelatihan Kerja 

dan Kompensasi terhadap retensi karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai Ftabel sebesar 

2,95 dan nilai Fhitung sebesar 26.024, sehingga jika dibandingkan nilai Fhitung lebih besar dari 

Ftabel dan Fhitung berada pada daerah penolakan H0  maka H4  diterima. Ini berarti bahwa 

budaya organisasi, pelatihan kerja, dan kompensasi berpengaruh secara simultan terhadap 

retensi karyawan. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa budaya organisasi, 

pelatihan kerja, dan kompensasi berpengaruh secara simultan terhadap retensi karyawan 

teruji kebenarannya.  

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putu 

Agus Aditya Putra dan I Wayan Mudiartha Utama pada tahun 2018 menyatakan bahwa 

budaya organisasi, pelatihan kerja, dan kompensasi berpengaruh positif terhadap retensi 

karyawan. 

Simpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian adalah Budaya Organisasi, Pelatihan 

Kerja dan Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi karyawan. 

Melihat hasil penelitian, PT. Karya Safari harus menyiapkan SOP yang berkaitan dengan 

tata cara berkomunikasi di lingkungan kerja agar nantinya terbentuk komunikasi yang 

sopan, terarah, dan jelas diantara para karyawan. Melihat hasil penelitian, PT. Karya Safari 

harus membuat jadwal pelatihan secara rutin dan berkala agar nantinya seluruh karyawan 

memiliki kompetensi yang baik dalam bekerja melalui pelatihan yang diberikan 

perusahaan. Melihat hasil penelitian, PT. Karya Safari kedepannya harus memberikan 

jaminan keselamatan kerja kepada karyawan agar nantinya karyawan merasa aman bekerja 

sehingga mereka dapat bekerja dengan maksimal dalam perusahaan. Melihat hasil 
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penelitian, PT. Karya Safari kedepannya harus memberikan kebebasan kepada karyawan 

dalam bekerja berikan karyawan ruang untuk berkreatifitas sehingga nantinya mereka 

dapat menyelesaiakn pekerjaan dengan maksimal. Selain itu, PT. Karya Safari juga harus 

mengarahkan karyawan untuk selalu bisa membangun hubungan yang baik antar sesama 

karyawan sehingga bisa saling membantu untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik. 
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